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KERAWANAN LONGSOR LERENG JALAN STUDI KASUS RUAS 

JALAN MUARA BELITI – BATAS KABUPATEN MUSI RAWAS 

KM 251+990 MENGGUNAKAN ELEMEN HINGGA 

Intisari 

Kerawanan terhadap longsor di Jalan Muara Beliti – Bts Kabupaten Musi 

Rawas KM 251+990 biasanya terjadi saat musim hujan, karena intensitas hujan 

yang lebih dari biasanya akan menyebabkan tanah menjadi jenuh air yang mana 

tanah sudah tidak mampu lagi menampung air kedalam porinya sehingga air pori 

akan naik yang mengakibatkan kuat geser tanah menjadi kecil sehingga tanah 

menjadi labil dan rawan terjadi longsor. 

Metode yang digunakan dalam menyelesaikan  permasalahan kelongsoran 

ini yaitu Metode Felenius sebagai perhitungan pada kondisi awal dan Plaxis 8.2. 

digunakan untuk perhitungan permodelan penanganan kelongsoran. 

Sebagai pembuktian kelongsoran maka diperoleh FS < 1.5 menggunakan 

metode felenius dan permodelan pengangan kelongsoran menggunakan Plaxis 8.2 

yaitu FS > 1.5. 

Kata kunci: Kerawanan Longsor, Metode Felenius, Perhitungan Dengan Plaxis 

8.2. 
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SLOPE’S LANDSLIDE SUSCEPTIBILITY STUDY CASE MUARA BELITI 

ROAD –  MUSI RAWAS DISTRICT BAOUNDARY SECTION 

USING FINITE ELEMENT 

Abstract 

Landslide vulnerability Muara Beliti Road –  Musi Rawas District 

Baoundary Section KM251+990 usually occurs in the rainy season, because more 

than usually rainfull intensity will cause the soil become saturated of water its 

mean that the soil can’t hold water into the porch so that pore wilol rise wgich 

results in strong shear the soil become small and become labile and prone to 

landslide. 

Method that will used in completing this landslide problem is the Felenius 

Method as a calculation for the initial conditions and Plaxis 8.2 used for 

modeling calculation for landslide handling. 

As proof of landslide it is obtained FS < 1.5 using Felenius Method and 

modeling calculation for landslide handling used Plaxis 8.2 is FS > 1.5. 

Keyword: Landslide Vulnerability, Felenius Method, Calculation using Plaxis 8.2. 
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Ø                =   Sudut Geser Tanah (
o
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c                 =   Kohesi (kN/m
2
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γsat             =   Volume tanah jenuh (kN/m
3
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γunsat        =   Volume tanah tak jenuh (kN/m
3
) 

n                 =    Porositas (%) 
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3
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Ky              =   Permeabilitas y (m/s) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kabupaten Musi Rawas atau Musirawas adalah salah satu 

kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan, Indonesia. Secara umum, wilayah 

Kabupaten Musi Rawas memiliki topografi yang beragam, mulai dari 

dataran rendah hingga dataran tinggi. Ketinggian wilayah kabupaten ini 

berkisar antara 25- 1000 meter di atas permukaan laut. Keadaan tanah di 

Kabupaten Musi Rawas secara umum cocok untuk perkebunan, khususnya 

perkebunan karet. Seperti yang terjadi di jalan Muara Beliti – Bts 

Kabupaten Musi Rawas Km 251+990,  

 

    Gambar 1.1. Jalan Muara Beliti – Bts. Kabupaten Musi Rawas Km. 251+990 

Kerawanan terhadap longsor di Jalan Muara Beliti – Bts Kabupaten 

Musi Rawas KM 251+990 biasanya terjadi saat musim hujan, karena 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten
https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatera_Selatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
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intensitas hujan yang lebih dari biasanya akan menyebabkan tanah menjadi 

jenuh air yang mana tanah sudah tidak mampu lagi menampung air 

kedalam porinya sehingga air pori akan naik yang mengakibatkan kuat 

geser tanah menjadi kecil sehingga tanah menjadi labil dan rawan terjadi 

longsor. 

Untuk mengetahui faktor keamanan (Safety Factor) suatu lereng, 

peneliti menggunakan program komputer Plaxis dengan perkuatan dinding 

penahan tanah yang akan memodelkan sesuai kondisi asli dilapangan agar 

terjadi pendekatan dalam hasil analisis dan memudahkan dalam 

memodelkan penanganan yang ideal. 

Teknologi di bidang konstruksi bangunan mengalami 

perkembangan pesat, termasuk teknologi dalam bidang geoteknik. Sudah 

banyak diketahui bersama bahwa untuk mempercepat dalam perhitungan 

dan meminimalisir kesalahan pada saat menghitung kesetabilan dinding 

penahan tanah  

B. Maksud dan Tujuan Penelitian 

Maksud dari penelitian ini adalah Maksud dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui tingkat kerawanan longsor pada daerah Jalan Muara Beliti 

- Bts Kabupaten Musi Rawas KM 251+990 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 
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1. Merencanakan stabilitas lereng terhadap bahaya penggeseran, 

penggulingan dan amblas pada Jalan Muara Beliti - Bts Kabupaten Musi 

Rawas KM 251+990. 

2. Evaluasi nilai faktor aman (Safety Factor) pada Jalan Muara Beliti - Bts 

Kabupaten Musi Rawas KM 251+990. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian adalah : 

1. Memperoleh parameter tanah pada Jalan Muara Beliti – Bts Kabupaten 

Musi Rawas 251+990 yang akan diteliti. 

2. Mengetahui kemiringan tanah di lokasi penelitian. 

3. Mengetahui tingkat keamanan dari kelongsoran tanah. 

D. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah penelitian ini adalah : 

1. Perencanaan ini dilakukan diruas Jalan Muara Beliti - Bts Kabupaten 

Musi Rawas KM 251+990 

2. Penelitian tidak menghitung pengaruh dari beban gempa. 

3. Beban jalan diabaikan, karena kurangnya data penunjang untuk 

perhitungan. 

4. Lokasi kajian sudah ditentukan, yaitu di Muara Beliti. 

5. Data-data yang tidak diketahui untuk perhitungan diasumsikan dengan 

pendekatan literatur yang ada. 
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6. Penelitian tidak dilakukan langsung di lapangan melainkan dengan 

proses pengolahan data dengan program Plaxis. 

7. Penelitian dilakukan hanya menentukan tingkat kerawanan longsor pada 

lokasi penelitian. 

8. Analisis stabilitas lereng dilakukan dengan menggunakan program 

Plaxis V.8.2 untuk mengetahui nilai faktor aman. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapat dari penelitian ini antara lain dapat memodelkan 

penanganan yang tepat untuk menangani longsor yang terjadi di sepanjang 

Jalan Muara Beliti - Bts Kabupaten Musi Rawas ,  serta dapat mengetahui 

cara untuk mencari faktor aman dan alternatif perkuatan tanah dalam 

stabilitas lereng dan penanganan kelongsoran diwilayah perbukitan 

Kabupaten Musi Rawas. 

F.  Sistematika Penulisan 

Untuk dapat memberikan gambaran mengenai penulisan ini, maka 

penulis membuat suatu metode penelitian, yaitu meliputi : 

PENDAHULUAN 

Terdiri dari judul laporan Tugas Akhir, Latar Belakang, maksud dan 

tujuan, Rumusan Masalah, Batasan Masalah, batasan masalah dari penelitian 

yang dilakukan, , dan sistematika penulisan dari penelitian ini. 

TINJAUAN PUSTAKA 
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Tinjauan pustaka berisikan tentang pengetahuan dari penelitian, yang 

sudah dilakukan atau karya ilmiah dalam bentuk lain sebagai acuan dalam 

pemecahan masalah. 

METODELOGI PENELITIAN 

Metodelogi penelitian merupakan gambaran penyelesaian suatu 

masalah yang terjadi. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Merupakan hasil dari pengamatan penulis pada proses persiapan alat, 

material dan data yang telah diperoleh yang kemudian dibahas untuk 

menemukan pemecahan masalah. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini merupakan kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian 

penulis. Dan berisikan tentang kelemahan penulis dalam melakukan 
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Adapun bagan aliran dari sistematika penulisan tersebut adalah 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Bagan Alir Sistematika Penulisan 
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